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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Data penelitian ini terdiri dari: kemampuan passing sepakbola pada 

siswa yang dilatih dengan metode whole (A1), kemampuan passing 

sepakbola pada siswa yang dilatih dengan metode part (A2), kemampuan 

passing sepakbola pada siswa de m,ngan motivasi berlatih tinggi (B1), 

kemampuan passing sepakbola pada siswa dengan motivasi berlatih rendah 

(B2), kemampuan passing sepakbola pada siswa dengan motivasi berlatih 

tinggi yang dilatih dengan metode whole (A1B1), kemampuan passing 

sepakbola pada siswa dengan motivasi berlatih rendah yang dilatih dengan 

metode whole (A1B2), kemampuan passing sepakbola pada siswa dengan 

motivasi berlatih tinggi yang dilatih dengan metode part (A2B1), dan 

kemampuan passing sepakbola pada siswa dengan motivasi berlatih rendah 

yang dilatih dengan metode part (A2B2). Nilai rata-rata, nilai maksimum, 

varians, simpangan baku, distribusi frekuensi, serta Diagram Batang dari 

masing-masing variabel akan diterangkan sebagai berikut ini.  
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Tabel 4.1  Statistik Deskriptif Data Variabel Penelitian 

Motivasi Berlatih Stattistik Whole (A1) Part (A2) Total 

Tinggi (B1) N 12 12 24 

ƩX 99 82 181 

ƩX2 823 574 1397 

Ẋ 8,25 6,83 7,54 

Var 0,57 1,24 1,39 

SD 0,75 1,11 1,18 

Rendah (B2) N 12 12 24 

ƩX 76 79 155 

ƩX2 494 529 1023 

Ẋ 6,33 6,58 6,46 

Var 1,15 0,81 0,95 

SD 1,07 0,90 0,98 

Total N 24 24 48 

ƩX 175 161 336 

ƩX2 1317 1103 2420 

Ẋ 7,29 6,71 7,00 

Var 1,78 1,00 1,45 

SD 1,33 1,00 1,20 

 

1. Kemampuan Passing Sepakbola pada Siswa Yang Diberikan 

Perlakuan Latihan Metode Whole 

Hasil analisis deskriptif data kemampuan passing sepakbola pada 

siswa yang dilatih dengan metode whole dapat dikemukakan skor 

tertinggi sebesar 9, skor terendah sebesar 5. Skor rata-rata sebesar 7.29, 

varians 1,78, simpangan baku 1,33. Banyaknya interval kelas adalah 5 

dan panjang kelas interval adalah 1. Distribusi frekuensi dari data 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 sedangkan Diagram Batang 

frekuensinya dapat dilihat pada gambar 4.2 
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Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Passing Sepakbola 
pada Siswa Yang Diberikan Perlakuan Latihan Metode 
Whole 

Skor Frek. Absolut Frek Relatif (%) 

5 3 12,50 

6 4 16,67 

7 5 20,83 

8 7 29,17 

9 5 20,83 

Jumlah 24 100% 

 
Data yang terdapat pada tabel 4.2 terlihat bahwa 7 responden 

(29,17%) memperoleh skor 8, 5 responden (20,83%) memperoleh skor 9,  

5 responden (20,83%) memperoleh skor 7, 4 responden (16,67%) 

memperoleh skor 6, dan 3 responden lainnya (12,50%) yang memperoleh 

skor 5.  

 

Gambar 4.1 
Diagram Batang Kemampuan Passing Sepakbola  

pada Siswa Yang Diberikan Perlakuan Latihan Metode Whole 
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2. Kemampuan Passing Sepakbola pada Siswa Yang Diberikan 

Perlakuan Latihan Metode Part 

Hasil analisis deskriptif data kemampuan passing sepakbola pada 

siswa yang dilatih dengan metode part dapat dikemukakan skor tertinggi 

sebesar 8, sedangkan skor terendah sebesar 5. Skor rata-rata sebesar 

6,71, varians 1,00, dan simpangan baku 1,00,. Banyaknya interval kelas 

adalah 4 dan panjang kelas interval adalah 1. Distribusi frekuensi dari 

data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 sedangkan Diagram Batang 

frekuensinya dapat dilihat pada gambar 4.3 

Tabel 4.3  Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Passing Sepakbola 
pada Siswa Yang Diberikan Perlakuan Latihan Metode Part 

 

Skor Frek. Absolut Frek Relatif (%) 

5 4 16,67 

6 4 16,67 

7 11 45,83 

8 5 20,83 

Jumlah 24 100% 

 
Data yang terdapat pada tabel 4.3 terlihat bahwa 11 responden 

(45,83%) memperoleh skor 7, 5 responden (20,83%) memperoleh skor 8, 

4 responden (16,67%) memperoleh skor 6, dan 4 responden (16,67%) 

memperoleh skor 5. 
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Gambar 4.2  
Diagram Batang Kemampuan Passing Sepakbola  

pada Siswa Yang Diberikan Perlakuan Latihan Metode Part 
 

3. Kemampuan Passing Sepakbola pada Siswa dengan Motivasi 

Belajar Tinggi Yang Diberikan Perlakuan Latihan Metode Whole 

Hasil analisis deskriptif data kemampuan passing sepakbola pada 

siswa dengan motivasi berlatih tinggi yang dilatih dengan metode whole 

dapat dikemukakan skor tertinggi sebesar 9, skor terendah sebesar 7. 

Skor rata-rata sebesar 8,25, varians 0,57, dan simpangan baku 0,75. 

Banyaknya interval kelas adalah 3 dan panjang kelas interval adalah 1. 

Distribusi frekuensi dari data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4 

sedangkan Diagram Batang frekuensinya dapat dilihat pada gambar 4.4. 
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Passing Sepakbola 
pada Siswa dengan Motivasi Belajar Tinggi Yang 
Diberikan Perlakuan Latihan Metode Whole 

 

Skor Frek. Absolut Frek Relatif (%) 

7 2 16,67 

8 5 41,67 

9 5 41,67 

Jumlah 12 100% 

 
Data yang terdapat pada tabel 4.4 terlihat bahwa 5 responden 

(41,67%) memperoleh skor 9, 5 responden (41,67%) memperoleh skor 8, 

dan 2 responden lainnya (16.67%) memperoleh skor 7. 

 

Gambar 4.3  
Diagram Batang Kemampuan Passing Sepakbola pada Siswa 

dengan Motivasi Belajar Tinggi Yang Diberikan Perlakuan Latihan 
Metode Whole 
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4. Kemampuan Passing Sepakbola pada Siswa dengan Motivasi 

Belajar Rendah Yang Diberikan Perlakuan Latihan Metode Whole 

Hasil analisis deskriptif data kemampuan passing sepakbola pada 

siswa dengan motivasi berlatih rendah yang dilatih dengan metode whole 

dapat dikemukakan skor tertinggi sebesar 8, sedangkan skor terendah 

sebesar 5. Skor rata-rata sebesar 6,33, varians 1,15, dan simpangan 

baku 1,07. Banyaknya interval kelas adalah 4 dan panjang kelas interval 

adalah 1. Distribusi frekuensi dari data tersebut dapat dilihat pada tabel 

4.5 sedangkan Diagram Batang frekuensinya dapat dilihat pada gambar 

4.5 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Passing Sepakbola 
pada Siswa dengan Motivasi Belajar Rendah Yang 
Diberikan Perlakuan Latihan Metode Whole 

 

Skor Frek. Absolut Frek Relatif (%) 

5 2 16,67 

6 2 16,67 

7 4 33,33 

8 4 33,33 

Jumlah 24 100% 

 
Data yang terdapat pada tabel 4.5 terlihat bahwa 4 responden 

(33,33%) memperoleh skor 8, 4 responden (33,33%) memperoleh skor 7, 

2 responden (16,67%) memperoleh skor 6, dan 2 responden (16,67%) 

memperoleh skor 5. 
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Gambar 4.4  
Diagram Batang Kemampuan Passing Sepakbola pada Siswa 

dengan Motivasi Belajar Rendah Yang Diberikan Perlakuan Latihan 
Metode Whole 

 
5. Kemampuan Passing Sepakbola pada Siswa dengan Motivasi 

Belajar Tinggi Yang Diberikan Perlakuan Latihan Metode Part 

Hasil analisis deskriptif data kemampuan passing sepakbola pada 

siswa dengan motivasi berlatih tinggi yang dilatih dengan metode part 

dapat dikemukakan skor tertinggi sebesar 8, skor terendah sebesar 5. 

Skor rata-rata sebesar 6,83, varians 1,24, dan simpangan baku 1,11. 

Banyaknya interval kelas adalah 4 dan panjang kelas interval adalah 1. 

Distribusi frekuensi dari data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.6 

sedangkan Diagram Batang frekuensinya dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Passing Sepakbola 
pada Siswa dengan Motivasi Belajar Tinggi Yang 
Diberikan Perlakuan Latihan Metode Part 

 

Skor Frek. Absolut Frek Relatif (%) 

5 3 25,00 

6 4 33,33 

7 3 25,00 

8 2 16,67 

Jumlah 24 100% 

 
Data yang terdapat pada tabel 4.6 terlihat bahwa 4 responden 

(33,33%) memperoleh skor 6, 3 responden (25,00%) memperoleh skor 7, 

3 responden (25,00%) memperoleh skor 5, dan 2 responden (16,67%) 

memperoleh skor 8. 

 

Gambar 4.5  
Diagram Batang Kemampuan Passing Sepakbola pada Siswa 

dengan Motivasi Belajar Tinggi Yang Diberikan Perlakuan Latihan 
Metode Part 
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6. Kemampuan Passing Sepakbola pada Siswa dengan Motivasi 

Belajar Rendah Yang Diberikan Perlakuan Latihan Metode Part 

Hasil analisis deskriptif data kemampuan passing sepakbola pada 

siswa dengan motivasi berlatih rendah yang dilatih dengan metode part 

dapat dikemukakan skor tertinggi sebesar 69, sedangkan skor terendah 

sebesar 56. Skor rata-rata sebesar 63,00, varians 15,40, dan simpangan 

baku 3,92. Banyaknya interval kelas adalah 5 dan panjang kelas interval 

adalah 3. Distribusi frekuensi dari data tersebut dapat dilihat pada tabel 

4.7 sedangkan Diagram Batang frekuensinya dapat dilihat pada gambar  

 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Passing Sepakbola 
pada Siswa dengan Motivasi Belajar Rendah Yang 
Diberikan Perlakuan Latihan Metode Part 

 

Skor Frek. Absolut Frek Relatif (%) 

5 2 16,67 

6 2 16,67 

7 7 58,33 

8 1 8,33 

Jumlah 24 100% 

 
Data yang terdapat pada tabel 4.7 terlihat bahwa 7 responden 

(58,33%) memperoleh skor 7, 2 responden (16,67%) memperoleh skor 6, 

2 responden (16,67%) memperoleh skor 5, dan 1 responden (8,33%) 

memperoleh skor 8. 
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Gambar 4.6  
Diagram Batang Kemampuan Passing Sepakbola pada Siswa 

dengan Motivasi Belajar Rendah Yang Diberikan Perlakuan Latihan 
Metode Part 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Uji persyaratan dalam penelitian ini yang dimaksud adalah uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas masing-masing variabel dilakukan dengan 

maksud mengetahui apakah sebaran data dari setiap variabel tidak 

menyimpang dari ciri-ciri data yang berdistribusi normal. Pengujian 

normalitas menggunakan uji normalitas galat taksiran dengan uji Liliefors. 

Hasil uji normalitas apabila Lhitung lebih kecil dari pada Ltabei maka data 
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tersebut berdistribusi normal. Penghitungan uji normalitas dari setiap 

variabel disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

No 
Kelompok 

Data 
n L0 Ltabel Normalitas 

1 A1 24 0,125 0,181 Normal 

2 A2 24 0,177 0,181 Normal 

3 B1 24 0,140 0,181 Normal 

4 B2 24 0,165 0,181 Normal 

5 A1B1 12 0,213 0,256 Normal 

6 A1B2 12 0,205 0,256 Normal 

7 A2B1 12 0,148 0,256 Normal 

8 A2B2 12 0,238 0,256 Normal 

 
Keterangan : 
A1     :  Siswa yang dilatih dengan metode whole 
A2  :  Siswa yang dilatih dengan metode part 
B1  :  Siswa yang memiliki motivasi berlatih tinggi 
B2  :  Siswa yang memiliki motivasi berlatih rendah 
A1B1 :  Siswa dengan motivasi berlatih tinggi yang dilatih dengan metode 

whole 
A1B2   :  Siswa dengan motivasi berlatih rendah yang dilatih dengan 

metode whole 
A2B1 : Siswa dengan motivasi berlatih tinggi yang dilatih dengan metode 

part 
A2B2 : Siswa dengan motivasi berlatih rendah yang dilatih dengan 

metode part 
 

Berdasarkan rangkuman hasil uji normalitas pada Tabel 4.8 dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Hasil uji normalitas data kemampuan passing sepakbola siswa yang 

dilatih dengan metode whole dengan nilai L0 sebesar 0,125 lebih kecil 
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dari Ltabel pada n = 24 dan taraf signifikansi α = 0,05 sebesar 0,181 

yang berarti data berdistribusi normal. 

b. Hasil uji normalitas data kemampuan passing sepakbola siswa yang 

dilatih dengan metode part dengan nilai L0 sebesar 0,177 lebih kecil 

dari Ltabel pada n = 24 dan taraf signifikansi α = 0,05 sebesar 0,181 

yang berarti data berdistribusi normal. 

c. Hasil uji normalitas data kemampuan passing sepakbola siswa dengan 

motivasi berlatih tinggi dengan nilai L0 sebesar 0,140 lebih kecil dari 

Ltabel pada n = 24 dan taraf signifikansi α = 0,05 sebesar 0,181 yang 

berarti data berdistribusi normal. 

d. Hasil uji normalitas data kemampuan passing sepakbola siswa dengan 

motivasi berlatih rendah dengan nilai L0 sebesar 0,165 lebih kecil dari 

Ltabel pada n = 24 dan taraf signifikansi α = 0,05 sebesar 0,181 yang 

berarti data berdistribusi normal. 

e. Hasil uji normalitas data kemampuan passing sepakbola siswa dengan 

motivasi berlatih tinggi yang dilatih dengan metode whole dengan 

nilai L0 sebesar 0,213 lebih kecil dari Ltabel pada n = 12 dan taraf 

signifikansi α = 0,05 sebesar 0,256 yang berarti data berdistribusi 

normal. 

f. Hasil uji normalitas data kemampuan passing sepakbola siswa dengan 

motivasi berlatih rendah yang dilatih dengan metode whole dengan 

nilai L0 sebesar 0,205 lebih kecil dari Ltabel pada n = 12 dan taraf 
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signifikansi α = 0,05 sebesar 0,256 yang berarti data berdistribusi 

normal. 

g. Hasil uji normalitas data kemampuan passing sepakbola siswa dengan 

motivasi berlatih tinggi yang dilatih dengan metode part dengan nilai 

L0 sebesar 0,148 lebih kecil dari Ltabel pada n = 12 dan taraf 

signifikansi α = 0,05 sebesar 0,256 yang berarti data berdistribusi 

normal. 

h. Hasil uji normalitas data kemampuan passing sepakbola siswa dengan 

motivasi berlatih rendah yang dilatih dengan metode part dengan nilai 

L0 sebesar 0,238 lebih kecil dari Ltabel pada n = 12 dan taraf 

signifikansi α = 0,05 sebesar 0,256 yang berarti data berdistribusi 

normal. 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan maksud untuk 

mengetahui apakah sebaran data dari setiap variabel tidak menyimpang 

dari ciri-ciri data yang homogen. Pengujian homogenitas dilakukan 

dengan menggunakan Uji Barlett. Sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan, maka uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan 

kelompok data: (1) kemampuan passing sepakbola pada siswa yang 

dilatih dengan metode whole (A1) dan siswa yang dilatih dengan metode 

part (A2); dan (2) kemampuan passing sepakbola siswa dengan motivasi 

berlatih tinggi yang dilatih dengan metode whole (A1B1), siswa dengan 
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motivasi berlatih rendah yang dilatih dengan metode whole (A1B2), siswa 

dengan motivasi berlatih tinggi yang dilatih dengan metode part (A2B1), 

dan siswa dengan motivasi berlatih rendah yang dilatih dengan metode 

part (A2B2). Apabila X2
hitung lebih kecil dari pada X2

tabel maka data tersebut 

homogen. Rangkuman hasil pengujian homogenitas secara keseluruhan 

dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4.9 Rangkuman Analisis Uji Homogenitas 

Variabel dk X2
hitung X2

tabel Kesimpulan 

A1 23 1,900 3,841 Homogen 

A2 23 

A1B1 11 1,642 3,841 Homogen 

A1B1 11 

A2B1 11 0,337 3,841 Homogen 

A2B2 11 

 
Keterangan : 
A1     :  Siswa yang dilatih dengan metode whole 
A2  :  Siswa yang dilatih dengan metode part 
A1B1 :  Siswa dengan motivasi berlatih tinggi yang dilatih dengan metode 

whole 
A1B2   :  Siswa dengan motivasi berlatih rendah yang dilatih dengan 

metode whole 
A2B1 : Siswa dengan motivasi berlatih tinggi yang dilatih dengan metode 

part 
A2B2 : Siswa dengan motivasi berlatih rendah yang dilatih dengan 

metode part 
 

Berdasarkan rangkuman hasil uji homogenitas pada Tabel 4.9 

dapat disimpulkan bahwa: 

a. Hasil uji homogenitas kelompok data kemampuan passing sepakbola 

siswa yang dilatih dengan metode whole dan metode part, nilai 
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X2
hitung = 1,900 < X2

tabel 3,841 sehingga Ha diterima pada taraf 

signifikan Error! Reference source not found.= 0,05 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki 

varians yang homogen. 

b. Hasil uji homogenitas kelompok data kemampuan passing sepakbola 

siswa yang dilatih dengan metode whole dan metode part bagi siswa 

dengan motivasi berlatih tinggi, nilai X2
hitung = 1,642 < X2

tabel- 3,841 

sehingga Ha diterima pada taraf signifikan Error! Reference source 

not found.= 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelompok data memiliki varians yang homogen. 

c. Hasil uji homogenitas kemampuan passing sepakbola siswa yang 

dilatih dengan metode whole dan metode part bagi siswa dengan 

motivasi berlatih rendah, nilai X2
hitung = 0,337 < X2

tabel- 3,841 sehingga 

Ha diterima pada taraf signifikan Error! Reference source not 

found.= 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelompok data memiliki varians yang homogen. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis varians 2 

jalan yang dilanjutkan dengan uji tukey. Hipotesis yang diuji dalam penelitian 

ini yaitu: 
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1. Terdapat perbedaan pengaruh metode latihan whole dan metode latihan 

part terhadap kemampuan passing sepakbola. 

2. Terdapat interaksi antara metode latihan dan motivasi berlatih terhadap 

kemampuan passing sepakbola. 

3. Terdapat perbedaan pengaruh antara metode whole dan metode part 

terhadap kemampuan passing sepakbola bagi siswa yang memiliki 

motivasi berlatih tinggi. 

4. Terdapat perbedaan pengaruh antara metode latihan whole dan metode 

latihan part terhadap kemampuan passing sepakbola bagi siswa yang 

memiliki motivasi berlatih rendah. 

Hasil analisis varians digambarkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Varians 

Sumber 
Variansi 

db JK KT Fhitung Ftabel 

Antara A 1 4,083 4,083 4,428 4,057 

Antara B 1 14,083 14,083 15,271 4,057 

Interaksi AB 1 8,333 8,333 9,036 4,057 

Dalam 45 41,500 0,922     

Total 47 68,000       

 

Berdasarkan hasil analisis varians dua jalan seperti tergambar pada 

tabel di atas, maka dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Perbedaan pengaruh metode latihan whole dan metode latihan part 

terhadap kemampuan passing sepakbola 

Hasil analisis varians dua jalan pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai 

Fhitung antara A sebesar 4,428, sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi α = 

0,05 yaitu sebesar 4.057. Hal ini berarti bahwa Fhitung > Ftabel. Dengan 

demikian H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan passing sepakbola antara siswa yang dilatih 

menggunakan metode whole dengan siswa yang dilatih menggunakan 

metode part. 

2. Interaksi antara metode latihan dengan motivasi terhadap kemampuan 

passing sepakbola 

Hasil analisis varians pada interaksi antara metode latihan dengan 

motivasi berlatih terhadap kemampuan passing sepakbola menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung interaksi AB sebesar 9,026, sedangkan Ftabel pada taraf 

signifikansi α = 0,05 yaitu sebesar 4.057. Hal ini berarti bahwa Fhitung > 

Ftabel. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa 

terdapat interaksi yang signifikan antara metode latihan dan motivasi 

berlatih terhadap kemampuan passing sepakbola. 



 

 

 

92 

 

Gambar 4.7  
Interaksi Metode dan Motivasi Belajar  

terhadap Kemampuan Passing Sepakbola 
 

Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa terlihat empat titik yang 

dihubungan dengan dua garis berpotongan dimana masing-masing keempat 

titik tersebut merupakan nilai rata-rata dari masing-masing kelompok yaitu 

kelompok metode latihan whole, kelompok metode latihan part, kelompok 

motivasi tinggi dan kelompok motivasi rendah. Dua garis yang berpotongan 

menunjukkan adanya interaksi antara metode latihan dan motivasi terhadap 

kemampuan passing sepakbola.  
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Untuk melihat perbedaan kemampuan passing sepakbola yang 

dipengaruhi oleh interaksi metode latihan dan motivasi berlatih, dilakukan 

menggunakan uji perbandingan ganda (multiple comparison). Uji 

perbandingan ganda dilakukan dengan menggunakan uji Tukey untuk melihat 

perbedaan rerata skor grup A1B1 dengan A1B2 dan A2B1 dengan A2B2. Hasil 

perbandingan dicantumkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.11  Rangkuman Hasil Uji Perbandingan Rerata Grup 
Menggunakan Uji Tukey 

Pasangan Kelompok N  Qhitung Qtabel 

A1B1 dan A2B1 12 1,42 5,110 4,26 

A1B2 dan A2B2 12 0,25 0,902 4,26 

 

Hasil Uji Tukey pada Tabel 4.13 dapat dijelaskan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Perbedaan pengaruh metode latihan whole dan metode latihan part 

terhadap kemampuan passing sepakbola bagi siswa dengan motivasi 

berlatih tinggi  

Berdasarkan hasil uji Tukey didapatkan nilai Qhitung sebesar 5,110, 

sedangkan nilai Qtabel dengan dk = 11 dan taraf signifikansi α = 0,05 dan 

jumlah kelompok = 4, sebesar 4,26. Hal ini berarti bahwa Qhitung > Qtabel. 

Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan pada kemampuan passing sepakbola bagi 

siswa yang memiliki motivasi berlatih yang tinggi yang dilatih 

menggunakan metode whole dibandingkan dengan siswa yang dilatih 
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menggunakan metode part. Dilihat dari rata-rata kedua kelompok terlihat 

bahwa rata-rata skor kemampuan passing sepakbola pada siswa dengan 

motivasi yang tinggi yang dilatih dengan metode whole (8,25) lebih besar 

dibanding dengan siswa dengan motivasi yang tinggi yang dilatih dengan 

metode part (6,92). 

2. Perbedaan pengaruh metode latihan whole dan metode latihan part 

terhadap kemampuan passing sepakbola bagi siswa dengan motivasi 

berlatih rendah  

Hasil uji Tukey didapatkan nilai Qhitung sebesar 0,902, sedangkan 

nilai Qtabel dengan dk = 11 dan taraf signifikansi α = 0,05 dan jumlah 

kelompok = 4, sebesar 4,26. Hal ini berarti bahwa Qhitung < Qtabel. Dengan 

demikian H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan pada pada kemampuan passing sepakbola bagi siswa 

yang memiliki motivasi berlatih yang rendah yang dilatih menggunakan 

metode whole dibandingkan dengan siswa yang dilatih menggunakan 

metode part. Dilihat dari rata-rata kedua kelompok terlihat bahwa rata-rata 

nilai kemampuan passing sepakbola pada siswa dengan motivasi yang 

rendah yang dilatih dengan metode part (6,17) lebih besar dibanding 

dengan siswa dengan motivasi yang tinggi yang dilatih dengan metode 

whole (6,08). 

Berdasarkan hasil analisis varians dua jalan yang dilanjutkan dengan 

uji Tukey maka dapat dinyatakan bahwa: 
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1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

pengaruh metode latihan whole dan metode latihan part terhadap 

kemampuan passing sepakbola diterima. 

2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat interaksi pengaruh 

metode latihan dan motivasi terhadap kemampuan passing sepakbola 

diterima. 

3. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 

metode latihan whole dan metode latihan part bagi siswa dengan 

motivasi berlatih yang tinggi terhadap kemampuan passing sepakbola 

diterima. 

4. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 

metode latihan whole dan metode latihan part bagi siswa dengan 

motivasi berlatih yang rendah terhadap kemampuan passing sepakbola 

ditolak. 

 

D. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini membahas temuan-temuan penelitian 

yang berhubungan dengan pengaruh metode latihan dan motivasi berlatih 

terhadap kemampuan passing sepakbola. Sesuai dengan tujuan penelitian, 

maka pembahasan hasil penelitian ini terbagi menjadi: (1) perbedaan 

pengaruh metode latihan whole dan metode latihan part terhadap 

kemampuan passing sepakbola; (2) Pengaruh interaksi metode latihan dan 
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motivasi berlatih terhadap kemampuan passing sepakbola; (3) perbedaan 

pengaruh metode latihan whole dan metode latihan part bagi siswa dengan 

motivasi berlatih tinggi terhadap kemampuan passing sepakbola; dan (4) 

perbedaan pengaruh metode latihan whole dan metode latihan part bagi 

siswa dengan motivasi berlatih rendah terhadap kemampuan passing 

sepakbola. Berdasarkan hasil analisis varians dan dilanjutkan dengan uji 

Tukey, maka temuan-temuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Perbedaan pengaruh metode latihan whole dan metode latihan part 

terhadap kemampuan passing sepakbola 

Hasil analisis varians untuk menguji perbedaan pengaruh metode 

latihan whole dan metode latihan part menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara metode latihan whole dan metode 

latihan part terhadap kemampuan passing sepakbola. Kemampuan 

passing sepakbola yang dilatih dengan metode whole berbeda signifikan 

dengan kemampuan passing sepakbola siswa yang diberikan metode 

latihan part.  

Metode Whole adalah metode latihan yang dilakukan secara 

keseluruhan artinya disini setiap gerakan teknik diajarkan sekaligus tanpa 

membaginya lagi, sedangkan metode part adalah metode latihan dengan 

membagi atau memilah-milah satu gerakan teknik sepakbola. Dalam hal 

ini serangkaian gerakan teknik yang semula kompleks dibagi–bagi 

menjadi bagian bagian yang lebih sederhana. Perbedaan karakteristik 
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kedua metode latihan ini mengakibatkan hasil yang berbeda terhadap 

kemampuan passing sepakbola.  

Metode whole melatih siswa menguasai passing secara 

keseluruhan tanpa terpilah-pilah sehingga pada saat melakukan passing, 

gerakan siswa menjadi luwes karena tidak dibiasakan dengan teknik 

gerakan yang terbagi-bagi. Sementara itu, penggunaan metode part 

justru membuat siswa menjadi lebih sulit menguasai gerakan passing 

dengan baik, karena siswa dibiasakan memilah-milah gerakan passing 

yang sebenarnya merupakan satu kesatuan gerakan yang tidak 

terpisahkan. Gerakan passing sepakbola yang tergolong sederhana dan 

mudah dilakukan membuat metode whole menjadi metode yang tepat 

digunakan untuk melatih passing dibandingkan dengan metode part.. 

2. Interaksi metode latihan dan motivasi berlatih terhadap kemampuan 

passing sepakbola  

Hasil analisis varians menunjukkan adanya interaksi pengaruh 

metode latihan dan motivasi terhadap kemampuan passing 

sepakbola.Hal ini berarti bahwa ketepatan penggunaan metode latihan 

berhubungan erat dengan motivasi berlatih siswa. Penetapan metode 

latihan yang dilakukan oleh guru harus disesuaikan dengan motivasi 

berlatih yang dimiliki siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi 

berlatih siswa mempengaruhi perlakuan metode latihan baik itu metode 

whole maupun metode part. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berlatih 

mempengaruhi hasil dari penerapan latihan passing menggunakan 

metode whole dan metode part. Tinggi rendahnya motivasi berlatih harus 

menjadi pertimbangan pelatih pada saat memberikan latihan passing 

yang sesuai sehingga mencapai hasil yang optimal. 

Siswa dengan motivasi berlatih tinggi akan memiliki semangat 

yang tinggi pada saat melakukan latihan passing. Penguasaan teknik 

passing bagi siswa dengan motivasi tinggi lebih mudah sehingga bagi 

siswa dengan motivasi tinggi lebih tepat apabila penerapan 

menggunakan metode part. Sebaliknya, siswa dengan motivasi berlatih 

rendah membuat pelatih harus lebih hati-hati dalam mengajarkan teknik 

passing. Pelatih dituntut untuk mengajarkan teknik passing dengan 

sebaik-baiknya sehingga siswa mampu melakukan teknik passing 

tersebut. Hal ini menyebabkan pelatih kadang-kadang harus memilah 

teknik passing menjadi beberapa bagian gerakan sehingga siswa lebih 

mudah memahami dan mempraktikannya. Oleh karena itu, bagi siswa 

dengan motivasi belajar rendah lebih cenderung sesuai bagi siswa 

dengan motivasi rendah dibandingkan dengan menggunakan metode 

whole.  
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3. Perbedaan pengaruh metode latihan whole dan metode latihan part bagi 

siswa dengan motivasi berlatih tinggi terhadap kemampuan passing 

sepakbola 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

pengaruh yang signifikan antara metode latihan whole dan metode 

latihan part pada siswa dengan motivasi berlatih yang tinggi terhadap 

kemampuan passing sepakbola. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa metode latihan whole memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap kemampuan passing sepakbola pada siswa dengan motivasi 

berlatih yang tinggi dibandingkan dengan metode latihan part. Dengan 

demikian, penggunaan metode latihan whole lebih tepat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan passing sepakbola apabila siswa memiliki 

motivasi berlatih yang tinggi. 

Siswa dengan motivasi berlatih yang tinggi cenderung aktif pada 

saat mengikuti kegiatan latihan. Proses latihan pada siswa dengan 

motivasi berlatih tinggi lebih mudah terlaksana dengan baik serta siswa 

mudah dalam memahami materi latihan yang disampaikan. Siswa 

dengan motivasi berlatih yang tinggi biasanya tidak pernah merasa 

kesulitan melakukan teknik olahraga. Selain itu, passing sepakbola 

merupakan teknik yang mudah dikuasai oleh siswa terutama apabila 

siswa tersebut memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti program 

latihan yang diberikan. Penguasan teknik olahrga yang sederhana 
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sebaiknya dengan menggunakan metode whole tanpa harus memilah-

milah teknik passing menjadi beberapa bagian gerakan.  

4. Perbedaan pengaruh metode latihan whole dan metode latihan part bagi 

siswa dengan motivasi berlatih rendah terhadap kemampuan passing 

sepakbola 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

pengaruh metode latihan whole dan metode latihan part pada siswa 

dengan motivasi berlatih rendah terhadap kemampuan passing 

sepakbola. Hal ini berarti bahwa pada siswa dengan motivasi berlatih 

yang rendah, metode latihan yang diterapkan tidak terlalu mempengaruhi 

kemampuan passing sepakbola siswa.  

Siswa dengan motivasi berlatih yang rendah cenderung pasif 

dalam kegiatan latihan. Kurang aktifnya siswa dalam kegiatan latihan 

menyebabkan siswa pelatih sulit menyajikan program latihan supaya 

siswa menguasai teknik yang diajarkan. Upaya yang dilakukan pelatih 

supaya siswa mampu menguasai teknik yang diajarkan yaitu dengan 

membagi teknik passing menjadi beberapa gerakan. Hasil latihan dengan 

membagi teknik passing ini menjadi beberapa bagian gerakan (metode 

part) membuat siswa dengan motivasi berlatih yang rendah lebih mampu 

menguasai passing sepakbola dibandingkan dengan metode latihan 

whole. Namun demikian perbedaan hasil pada kedua jenis latihan ini 

tidak berbeda secara signifikan bagi siswa dengan motivasi berlatih yang 
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rendah. Hal ini menunjukkan bahwa peran motivasi berlatih merupakan 

pendorong utama keberhasilan latihan yang dilaksanakan dimana 

metode latihan yang diberikan merupakan aspek pendukung bagi 

keberhasilan latihan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Terdapat perbedaan pengaruh metode latihan whole dan metode latihan 

part terhadap kemampuan passing sepakbola. 

2. Terdapat interaksi pengaruh metode latihan dan motivasi terhadap 

kemampuan passing sepakbola. 

3. Terdapat perbedaan pengaruh metode latihan whole dan metode latihan 

part pada siswa dengan motivasi berlatih tinggi terhadap kemampuan 

pssing sepakbola. 

4. Tidak terdapat perbedaan pengaruh metode latihan whole dan metode 

latihan part pada siswa dengan motivasi berlatih rendah terhadap 

kemampuan passing sepakbola. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyumbangkan saran 

sebagai berikut: 

102 
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1. Bagi pelatih supaya meningkatkan motivasi berlatih siswa sehingga akan 

meningkatkan keaktifan dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan 

latihan olahraga terutama sepakbola. 

2. Bagi pelatih supaya menerapkan metode latihan yang tepat sesuai 

dengan karakteritik siswa sehingga mampu meningkatkan motivasi 

berlatih siswa sekaligus juga meningkatkan hasil berlatihnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya supaya menggunakan faktor-faktor lain yang 

mampu mempengaruhi kemampuan passing sepakbola selain metode 

latihan dan motivasi seperti: sarana dan prasarana, minat olahraga, 

disiplin, konsentrasi, kepercayaan diri dan lain-lain. 
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